 MILK PERPUSTAKAAR
_ UNISMUN MAKASSAR

ANALISIS PENAMPANG PENGHANTAR TERHADAP

SKRIPSI

SISTEM KELISTRIKAN PADA AREA TAMBAK

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

20202021




ANALISIS PENAMPANG PENGHANTAR
TERHADAP SISTEM KELISTRIKAN PADA AREA TAMBAK

AL |
Vol \J}‘\‘\\\\\'\\‘i!n:/f
-

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2020/2021




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS TEKNIK

GEDUNG MENARA IQRA LT, 3 .
JI. Sultan Alauddin No, 259 Telp. (0411) 866 972 Fax (0411) 865 588 Makassar 90221
Website: www.unismuh.ac.id, e_mall: elektroft@unismuh.ac.id

—h-una.-' ! -r&‘b“ ; 1 o i
HALAMAN PENGESAHAN

ugas Akhir ini diajukan untuk memenuhi syaraguna memperoleh gelar Sarjana




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS TEKNIK

GEDUNG MENARA IQRALT. 3
Jl. Sultan Alauddin No. 259 Telp. (0411) 866 972 Fax (0411) 865 588 Makassar 90221
Website: www.unismuh.ac.id, e_mall: elektroft@unismuh.ac.id

enE S, s
PENGESAHAN

si atas nama Maz Muntashir Haq dengan nomor induk Mahasiswa 105 82 1562 15 dan
mmad Al Ghasali dengan nomor induk Mahasiswa 105 82 1319 14, dinyatakan diterima dan
kan oleh Panitia Ujian Tugas Akhir/Skripsi sesual dengan Surat Keputusan Dekan Fakultas
ik Universitas Muhammadiyah MakassarMomor : 0010/SK-Y/20201/091004/2021, sebagai
satu syarat guna memperoleh gelar Safjana Teknik pada Program Studi Teknik Elektro
tas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar pada hari Selasa, 31 Agustus 2021.

ia Ujian :

ngawas Umum
Rektor Universitas Mu
Prof. Dr. H. Ambo

Dekan Fakultas Teknik
Prof. Dr. Ir. H. Muh. A

nguji

Ketua
Sekertaris
nggota : 1. Dr. ' (@H
j ¥y,
2. Drr. Hi. dhww‘gna M. T .-.
3. Adriani, S.T. M.T
Mengetahui :
Pembimbing | Pembimbing Il

r. Ir. Zahir Zainuddin, M.Sc Rizal Ahdiyat Duyo, S.T.M.T




KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena
Rﬂmdmﬂiﬁyﬂmyﬂ]ﬂlﬂmnﬂgﬂmﬂiﬂ AP L T

/ <x~“ N\KAss‘,
S .4_{«’ \ 1" ,//

1. Ibu DR. Ir. Hj. Nurnawaty, S.T,. M.T. Bapak Hamzah Al Imran, ST, MT.
sebagai Dekan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar,
2. Ibu Adriani, ST, MT., scbagai Ketua Jurusan Teknik Elektro Fakultas

Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar.




3. Ibu. DR. Ir. Zahir Zainuddin, M.Sc , Selaku Pembimbing | dan Bapak Rizal
A Duyo, ST, MT, selaku Pembimbing II, yang telah banyak meluangkan
waktunya dalam membimbing kami.

Bapak dan ibu dosen serta stap pegawai pada fakultas teknik atas segala

'l
,,\ \“\ "l' - -
- = =
L1 Ll | 3 i an
o® \
[
: "\:') N

’

-\ ///, i AN
di sisi A.llah S \ \" ': // ’l““‘\\\ 9




MAZ.Muntrashir Haq S.Pd', Muhammad Al Ghasali’

"' Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik Unismuh Makassar
E_mail ; maz muntashir hag90dgmail com

* Program Studi Teknik E]HktrﬂFikHlﬂSTﬂhﬂkUm!ﬂmh Hﬂkﬂm

l
'!P ///A

\.
\\\H

& f; I .
o ‘//l U e
iy, 7 "m"\\

"
(/

Q)
quAAN opn®




MAZ.Muntashir.Haq', Muhammad Al Ghasali’
! Program Studi T&ml: Elettm FlhhuTuknikt}nmnh Makassar
E_mail : nuniashir, hagt




DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN .....oooivivicnnns
KATA PENGANTAR ..ooooovrernn, - i

A BebanbebanListik ot iomtisssmmmms 3
1.. Motor Listrik Arus Bolak Balik' ....ccoinemsmiomsianisissossissmmans 3

2. Lampu Tahunnglﬁ‘nnﬂsen R R e




B‘- Pmm h!ﬂt“r madEakdRaksbasssaaanaan e bramasssanas smenn seee |.3

11 ngm mﬂ.w Sim DGL T e T T T P PP P P 14

. Pengasutan Dengan Tahanan Stator

D. Pengamar \ Z L ACC

e ne
) 2,505

- A ;/4..’, ‘“.\\
EXNAR W
L\ B~ ¥
| 06‘7 N

S———

F. Kebutuhan Daya Maksimum .......coocoooenieene

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN .....ococcinesmemmremmnssssemsesssssssissresions 37

B. Metode Penelitian ..o i

G Gambar BlokDiagaam oiimammidssinsmmmsisnmmanyn 3

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ... e 39




. Hasil Penelitian .................. S .

Tata Letak Mesin .....c.c........ A s D

Data Teknis Beban Listrik —.....oo.occooooccorrrossssesrcsooerssoeresssoress 40

. Daftar Beban Listrik

=T o ®m m g o w o p

—
-

iv




DAFTAR GAMBAR

2.1. Penampang potongan motor induksi rotor it ... 7

2.2. Penampang potongan rotor sangkar tupai ...
2.3. Penampang rotor dari motor sangkai
2.4. TI/D/80 (katalog Philips)

\
\
RS

4.2. Aliran arus nominal kabel udara NFA2X pada sektor B.............cc......... 49

4.3 Aliran arus nominal kabel udara NFA2X ........... R .50

4.5. Aliran arus nominal kabel NFA2X pada Sktor D........ovcouromeesrs 31




DAFTAR TABEL
Tabel

2.1. Tabel T10-5A PUIL 1987 ...ccicvuissansessososscszgfRi -




DAFTAR LAMPIRAN

] .
IL. Jenis Lampu .....iiiiibmumiii i

[11. Nomenklatur Kabel ............... ) ehreae, el




‘h 4/

nu,/
c;/ //’/

tambak. Sehingga akan nampak beberapa kincir yang diletakkan secara beraturan.

Peralatan lainnya yang memanfaatkan energi listrik sebagai penggeraknya
adalah pompa air (pompa celup). Pompa ini digunakan untuk memompa air ke
dalam kolam tambak. Agar kondisi air terjamin kebersihannya. Agar memudahkan

petugas tambak mengadakan penjagaan malam hari pada areal tambak intensif




dilengkapi pula dengan lampu-lampu penerangan. Atau, lampu-lampu penerangan

ini sebagai asesoris areal tambak.

Melihat kondisi di atas, ternyata persediaan daya listrik areal tambak

. Dapat memberi gambaran umum tentang Penghantar rangkaian akhir motor-
motor listrik, penggunakan kabel
D. Manfaat

Adapun manfaat dari penulisa tugas akhir ini adalah:

I, Dalam upaya meningkatkan kontinuitas pelayanan daya listnk yang
didistribusikan ke beban-beban yang ada di setiap sektor tambak intensif
PT. Bosowa Isuma unit I




2. Oleh karena masing-masing motor listrik dilengkapi MCB, dan semua
pemutus tenaga (NFB) yang melayani penyaluran daya listrik untuk motor-

maotor listrik di setiap sektor

3. Pengaman utama pada setiap panel-pan

,” \
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3. Diskusi, penulis melakukan tanya jawab dengan orang yang mengerti masalah
ini.
G. Sistematika Penulisan
Bab I. Pendahuluan
Pada bab pendahuluan mebahas tentang Latar Belakang,Tujuan Penulisan,
Batasan Masalah, Manfaat , Metode Penulisan dan Sistematika Penulisan




Bab II. Tinjauan Pustaka

Didalam Bab Tinjauan Pustakan Berisi Mengenai, Pengasutan Motor
Listrik, Penghantar, Pengaman, Sumber Daya Listrik AC damn Kebutuhan Daya
Bab I11. Metodologi Penelitian




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Beban-beban Listrik

1. Motor listrik arus bolak balik
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Pada motor induksi statornya diberi suplai daya listrik sehingga
timbul fluksi stator yang berputar. Selanjutnya arus terinduksi ke rotor
menimbulkan kopel yang dapat membuat rotor berputar.

Kecepatan rotor sekalipun tanpa beban, harus lebih kecil sedikit

dari kecepatan fluksi stator agar arus dapat diinduksikan ke dalam rotor,

sehingga meng-hasilkan kopel. Selisih kecepatan fluksi stator dan




kecepatan rotor disebut slip- Slip umunya dinyatakan sebagai persen
dari kecepatan fluksi stator,
Persen slip, S = % 100 %

Dimanl, Nﬂ=kmpatﬁﬂ fluksi stator (rpo
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Gambar 2.1, Penampang potongan motor induksi rotor lilit {Mesin
dan Rangkaian Listrik

Tahanan geser motor memungkinkan penaikan tahanan rungkaian
rotor stlama periode asut, vang menghasilkan kopel asut yang
tinggi. Jika motor melakukan percepatan, tahanan geser
berangsur-nngsur dikurangi, sehingga mengurangi tahanan rotor
karena reaktansi rotor berkurang. Dengin cara int kopel motor
dikendalikan sehingga sclama periode asut tersedia nilai kopel
maksimum. Cinein slip dihubung-singkatkan ketika motor mencapai
kecepatan penuh, kerjanya pada kondisi jalan sama dengan motor
sangkar. Mesin ini biasa digunakan pada mesin konveyor, mesin
pemecah dan mesin derek yang memerlukan putaran konstan.
Motor induksi type rotor sangkar

Motor induksi jenis ini mempunyai rotor dengan kumparan vang

terdiri atas beberapa batang konduktor yang disusun sedemikian




rupa hingga menyerupai sangkar tupai. Konstruksi rotor seperti ini
sangat sederhana bila dibandingkan dengan rotor mesin listrik
lainnya. Dengan demikian harganya pun murah.

Karena Kkonstruksinya yang demik padanya tidak mungkin

diberikan pengaturan tz / \
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rotor yakni satu di dalam yang lain. Lilitan sangkar luar mempunyai

3
/

3

tahanan tinggi dan yang dekat dengan permukaan rotor mempunyai
induktansi rendah. Sangkar dalam adalah lilitan bertahanan rendah

dan karena hampir dikelilingi oleh besi, mempunyai Induktansi yang

tinggi.




Beban listrik yang berupa motor-motor listrik pada areal tambak
intensif PT. Bosowa Isuma unit | Rebenarrvya tidak ada yang
menggunakan motor sinkrons Sebagai penabanding saja dengan motor
yang tidak sinkron (induksi).

Jika motor induksi dibutuhkan ke catu tiga fasa, dibangkitkan

medan penguat putar yang menginduksikan arus di dalam lilitan rotor.




sehingga menghasilkan kopel. Rotor tak pernah dapat berputar pada
kecepatan sinkron, karena harus ada gerak relatip antara medan magnet

putar dan rotor agar arus dapat diinduksikan dalam rangkaian rotor.

Fungsinya sebagai asesoris dan agar memudahkan petugas tambak
mengadakan penjagaan malam hari. Sampai saat ini penulis belum
mendapatkan  standarisasi tingkat penerangan areal tambak intensif.
Sehingga di sini hanya merupakan penjelasan tentang prinsip kerja lampu
tabung fluoresen.

10




Lampu tabung fluoresen terdiri dari atas tabung fluoresen, kumparan
Bentuk standar tabung fluoresen dipasarkan oleh Philips dengan
kode TL. Diameter tabungnya 26 'Dfsn dan 38 mm *TL*.

TLNM

Pada setiap ujung tabung terdapat sebuah elektroda. Elektroda ini
terdiri dari kawat pijar dari wolfram dengan sebuah emitter untuk

| |

‘ memudahkan emisi elektron-elektron. Tabung fluoresen diisi dengan uap air
raksa dan gas mulia argon. Lampu TL tidak dapat dihubungkan langsung
l dengan jala-jala listrik tetapi harus dilengkapi dengan beberapa




komponen-komponen pembantu, Komponen-komponen pembantu ini ialah
kumparan hambat (ballast) dan starter.

Kumparan hambat ini membatasi arus tabung. Selain itu alat ini
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Jarak antara elektroda-clektroda A dan B tersebut dibuat demikian
rupa, sehingga staternya akan menyala pada tegangan 100 - 200 volt.
Kalau rangkaian gambar 2 . 6 dihubungkan dengan tegangan jaring
220 v, stater akan mendapat tegangan 220 V , sehingga menyala dan men j
adi panas . Karena itu elektroda-elektroda dwilogam A dan B akan

membengkok dan membuat kontak.




Dengan demikian suatu arus besar akan mengalir dari Jaringan lewat
kumparan hambat Sm, elektroda tabung E, stater S dan elektroda tabung

yang lain kembali ke jaringan. Arus ini akan membuat elektroda-clektroda
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B. Pengasutan Motor Induksi
Pada dasarnya untuk pengasutan sebuah motor dapat dilakukan dengan

menggunakan sistem antara lain :
- DOL (Direct On Line)

- Tahanan rotor
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- Tahanan stator
- Transformator

- Perubahan hubungan Y -4
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Gambar 2.7 Pengasutan dengan sistem DOL

Digunakan untuk menjalankan motor rotor belitan (motor slip ring).

Tahanan tersebut dihubungkan ke rotor melalui cincin seret (slip ring).
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Gambar 2.9 Pengasutan dengan tahanan stator

4. Pengasutan dengan transformer
karena sifat transformer memberikan pengurangan torsi mula, hasil dari

pengurangan tegangan sekunder mengurangi arus mula motor.
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Untuk pemilihan tegangan digunakan autotransformer yang dilengkapi
dengan tap-tap prosentase tegangan, sehingga dapat dilakukan pemilihan
tegangan untuk digunakan pada motor selama periode asut berlangsung.
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Misalnya tegangan sumber 3 x 380/220 V sclanjutnya untuk
menjalankan motor dalam sambungan bintang-segitiga haruslah dipesan untuk
3 x 660/380 V.

18
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arus pada kumparan 1/y/3 kali arus jaring. Dengan demikian pengasutan dengan
perubahan hubung Y-A bertujuan menjalankan motor dengan pengasutan yang
rendah.
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C. Penghantar
Sebagai bahan penghantar untuk kabel listrik digunakan tembaga atau
aluminium. Tembaga yang digunakan untuk penghantar kabel umumnya tembaga
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intensif PT. Bosowa Isuma unit | adalah kabel tanah berserabut NYYHY.

Konstruksi isolasinya sama dengan NYY. Warna selubung luarnya hitam.

Tegangan nominalnya : 0,6 KV/1 kV
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pematang. Apalagi selama pemakaian kincir berlangsung lebih kurang tiga
bulan kemungkinan terjadi kerusakan mekanis terbadap penghantar boleh
dikatakan tidak akan terjadi. Sebab, areal tambak bersih dari pepohonan atau
benda lain yang akan menimpa kabel. Jadi. pengontrolan terhadap kincir-kincir

tidak di instalasi dengan pemasangan tetap.
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Bila dipasang tetap (ditanam dalam tanah) kemungkinan akan terjadi
kerusakan mekanis terhadap penghantar- Sebab caren-caren kolam tambak
digali dengan menggunakan backhoe dan caren-caren tersebut digali setiap

penggarapan ulang yaitu sehabis panen.

//"'uv‘\ \

1,5 mm’, Dan penggunaan utama NYY

instalasi industri di dalam gedung maupun di alam terbuka, dan dalam lemari

hubung bagi, apabila diperkirakan tidak akan ada gangguan mekanis,
Pernyataan tlersebut oleh penulis menafsirkan bahwa yang dimaksud

dengan kabel kontrol banyak urat adalah NYY HY. Saat ini di pasaran telah

terdapat NYY HY sampai penampang 6 mm®
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Akan tetapi dalam buku Instalasi Listrik Arus Kuat tidak menyebutkan
KHA kabel kontrol NYY banyak urat sehingga dalam menentukan KHA NYY
HY harus berpedoman kepada tabel 710-5A kolom 7 PUIL 1987. Karena NYY
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dipasang pada sistem arus fase tiga dengan tegangan nominal 0,6/1 kV/peda
suhu keliling 30°C.
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Tabel 2.1. 710-5A PUIL 2000

Luas KHA terus menerus
enis kabel " o - Beriiiti dta Berinti tiga dan
(mm) - cmpat
: Di
Ditanah
(a) | e
(A)
1 B
18
25

- 0

2\ L
NAYY N~ -
NAYBY | .25 17 169 [ I
NAYFGBY | 35 | N
NAYRGBY | 50 | 240 | 3%
ais \ e~ w2 =
NAYCWY | 70 Z.v
NAYS 95 ] 3714 | 31

1

NAYCEY
NAYSEY
Dan
MNAYHSY

2. NFA2X
Yang dimaksud dengan kabel NFA2X adalah kabel pilin berpenghantar
aluminium berisolasi XLPE. Digunakan scbagai penghantar udara di luar
bangunan.
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Pada instalasi listrik tambak PT. Bosowa Isuma unit | pemasangannya
melalui tiang-tiang kayu yang tingginya 3 meter. Kabel NFA2X ini berfungsi
sebagai hantaran pengisi atau saluran utama yang menyalurkan daya listrik ke

""v;' \\\\‘\‘\Hh
| polyethylene) agar kon

7
’,

N

tempat yang dapat digs

tersebut mempunyai KHA sama dengan saluran utama.

Berdasarkan ketentuan tersebut penghantar yang turun ke setiap
panel-panel kontrol kincir dan pompa celup harus pula penghantar NFA2X
yang memiliki penampang . yang sama dengan NFA2X yang dibentangkan di

antara tiang-tiang kayu,
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KHA NFA2X terdapat pada tabel 710-12A PUIL 2000,
Tabel 2.2. 710-12A PUIL 2000

Iﬂiﬁtemsmenmknbdpiﬁnudamﬂnmksalurmmwnﬁnduhdm

A
1

PUIL 1987 adalah :
a. Penghantar rangkaian akhir yang menyuplai motor tunggal tidak boleh
mempunyai KHA kurang dari 110% dari arus nominal beban penuh (Pasal

520.C.I)

b. Penghantar rangkaian akhir yang menyuplai dua motor atau lebih tidak
boleh mempunyai KHA kurang dari jumlah arus beban penuh dari semua

24




motor dan ditambah 10% dari arus beban penuh motor yang terbesar dalam

rangkaian tersebut (Pasal 520.C.2).

Dengan mengnmhlﬁ besarnya KHA suatu penghantar, maka dapat

S
R

0
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\

: Panjang penghantar (m)
: Kuat arus nominal beban (Ampere)

: Daya hantar jenis penghantar (S/m)

25




untuk tembaga : 56,2 . 106 S/m
untuk aluminium : 33 . 106 S/m

Vr  : Rugi tegangan dalam penghantar (volt) rugi tegangan yang

intensif PT. Bosowa Isuma unit I melalui persamaan-persamaan di atas.
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D. Pengaman
Kemungkinan terjadinya gangguan dalam suatu instalasi dapat berasal dari
dalam dan luar instalasi itu sendiri baik dari peralatan maupun lingkungan dimana

tempat instalasi itu terpasang. Oleh karena iperlukan pengaman untuk

mencegah atau

M= (s MUK, \\

. / 6‘1-\ {AQ
penysluran (enzpgpt S(,Q" “\r“ *-S,q'?

it~

- Arus peleburan minimum, yaitu besarnya arus yang menyebabkan elemen
atau kawat dari pengaman tersebut melebur.

- Waktu peleburan minimum, yaitu waktu yang menunjukkan berapa lama
arus mengalir hingga elemen melebur.

- Waktu pelepasan maksimum, yaitu waktu yang menunjukkan berapa lama

arus mengalir hmggn clemen terputus.

27




Pengaman ini lebih ekonomis dibanding pengaman jenis lainnya pada
kapasitas yang sama, tetapi memiliki kelemahan seperti :

- Memutuskan rangkaian hanya pada kondisi abnormal.

LT ':‘:)” e

PPN
| 3

Untuk saluran tiga fasa, hanya menggunakan satu buah.
- Khusus untuk MCCB kapasitas pemutus arusnya dapat disetting.
Namun, ditinjau dari segi harga MCB dan MCCB lebih mahal daripada




Ketentuan-ketentuan penggunaan MCB dan MCCB sebagai pengaman
atau proteksi terhadap arus hubung singkat untuk motor-motor listrik, menurut
PUIL 1987 sebagai berikut :

a. Nilai nominal atau setting pengaman ars
sehingga motor dapat diasut, sed

peralatan kontrol dan g /
. ~ ¢

ubung singkat harus dipilih

c. Nilai nominal atau setelan pengaman arus hubung singkat untuk rangkaian

akhir yang menyuplai beberapa motor, tidak boleh melebihi nilai seperti

pada poin b. Diatas untuk masing-masing motor, ditambah dengan jumlah

arus nominal motor lain dalam rangkaian akhir (Pasal 520 E2.3).
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3. TOR (Thermal Overload Relay)

Pengaman dengan menggunakan TOR bertujuan untuk mengamankan
atau memberi perlindungan terhadap arus lebih yang disebabkan beban lebih

b. Dalam lingkungan gas, uap atau debu yang mudah terbakar atau meledak,
setiap motor yang dipasang tetap, harus diamankan terhadap arus beban
lebih (Pasal 520 D2. 1).

c. Setiap motor tiga fasa atau motor yang berdaya nominal satu daya kuda atau
lebih, yang dipasang tetap dan dijalankan tanpa pengawasan, harus
diamankan terhadap beban lebih (pasal 520 D2.2).

ao




d. Pengaman beban lebih yang dimaksud dalam ayat 520 D2 tidak boleh

disetel pada nilai yang melebihi nilai nominal arus pengasutan motor pada

beban penuh, dan dalam pada itu waktu tunda alat pengaman beban lebih

- Setelan untuk termis magnetis tidak diperlukan (termis, magnetis tidak
dapat disetel).
Beberapa ketentuan-ketentuan penggunaan NFE, penulis anggap sama
dengan ketentuan untuk MCB dan MCCB seperti yang disebutkan di atas.
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satu fasa sebesar 50 ampere pada tegangan 220 volt. Sedang dengan sistem tiga fasa
hanya membutuhkan arus sebesar 16,7 ampere pada tegangan 380 volt.




karena putaran medan stator dan putaran rotornya sama.
Sebagaimana diketahui bahwa untuk mesin asinkron berlaku :
fr=S.fs
atau, fr = (Ns - Nr) fs

Nr Fr

uhmggn.:ﬁél =

dimana : f; = frekuensi arus rotor
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fi= frekuensi arus stator
S = Slip

‘Bila rotor mesin asinkron diberi tegangan searah, fr = () maka :

. ﬁ
- \\\\\ IIII"[//

W)y

/YII v“*uwd \ \

//"'uv‘\\\

dan sikat negatif, berguna untuk mengalirkan arus penguat magnet ke lilitan
magneVpada rotor.

sumber arus. Biasanya dipakai adalah dinamo shunt. Generator arus searah
ini biasanya dikopel terhadap mesin arus pemutarnya bersama generator

utama.




— —

Gambar 2.15. Genetator AC diliubungkan ke mesio diesel: {Mesin dan

rangkaian Listrik

Penghantar dari terminal generator set ke pengaman pertama mempunvai
kemampuan arus tidak kurang dari 115% arus nominal yang terdapat pada pelat

nama generator set. (Pasal 512.A.4. PUIL 2000).

F. Kebutuhan Daya
Untuk menentukan besarnya daya listrik yang dibutuhikan oleh suatu beban
ditentukan oleh :
1. Faktor kerja (Power Factor)
Factor kerja dari peralatan biasanya sudah dicantumkan pada plat nama
dari masing-masing peralatan tersebut. Namun demikian sering terjadi ada

peralatan yang jenis sama tetapi mempunyai faktor kerja yang berbeda.

as




2. Faktor kebutuhan (Demand factor)
Adalah perbandingan dari kebutuhan daya maksimum dengan total daya
terpasang. Demand factor dapat dirumuskan sebagai berikut:

\\\\‘ um
\eq G V//

\,,
E ?:‘.. -
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Metode penelitian ini berisikan langkah-langkah yang ditempuh penulis

dalam menyusun tugas akhir ini. Metode penelitian ini disusun untuk memberikan

arah dan cara yang jelas bagi penulis sehin

g s YUSUNan mgﬂﬂ akhir ini l*lpnt

\\\\\\“"://

\/

pengamatan dan (

o\ D, ".‘\
Diskusi/Waw; -

_ 007% Q@

Yaitu mengadakan diskus 41}\AAN Di}a\

area tambak PT. Bosowa lsuma unit [
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian

Data Teknis Beban Listrik

- Kineir: 220/380 V 0 ; 50 H

\
\
R

Semua motor tersebut merupakan motor induksi type rotor sangkar .
Menurut penggunaannya dapat digolongkan sebagai berikut :
I. Sebagai penggerak kincir atau aerator . Agar oksigen tersuplai ke dalam air.
2. Sebagai pemompa air . Karena penempatannya dicelupkan dalam air sehingga
pompa ini sering disebut sebagai pompa celup.




Lampu-lampu penerangan pada arcal tambak diprioritaskan untuk
menerangi letak panel-panel kontrol motor-motor listrik dan sekedar sebagai

asesoris arcal tambak intensif. Tinggi tiang yang menyangga jaringan/instalasi daya

ik . e

mmﬂm y‘ﬂg dibut; _.,J“\ Al

mengambil datz ‘/ :at_'%

I peas
% _ S\‘\_\\“!:":/

oleh k -
C. Tata L
2’ Yo}”‘?'",.“ | A‘“\\‘ " N\
/ V) dasp Y
LETTIHI
pmgglmaannga TIAS1] 1183 ’.///“_I“\.\ { ﬂ

D. Letak Panel Kontrol Mesin

Letak panel kontrol motor-motor listrik diupayakan agar ditempatkan pada
tiang yang letaknya pada pertengahan lebar kolam. Kecuali, panel kontrol untuk
motor-motor listrik yang terdapat dalam kolam D4 dan D6,




E. Penghantar - NFA2X
Digunakan untuk mendistribusikan daya listrik ke pancl-panel kontrol

motor-motor listrik setiap sektor tambak. Penampang yang digunakan 3 x 70 + 50

mm . Panjang NFA2X masing-masing sekta

‘Sektor A : 321 meter

?
7 ) |

'\351.-\") ; 7
N

A7

2.

s
-

-"-,
B3 -

oo

pada 17 Ampere.

NFB pengaman utama setiap panel kontrol. NFB 100 Ampere bila panel
mengontrol kincir-kincir dan pompa celup. NFB 15 Ampere bila panel hanya
mengontrol kincir-kincir.

NFB juga sebagai pengaman utama panel induk (PI) untuk keperluan ini
digunakan NFB 500 Ampere. Dan setiap keluaran feeder panel induk untuk
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mengamankan jaringan kabel NFA2X 3x50-1-70 mm® digunakan NFB 150 A
untuk masing-masing sektor.
G. Gangguan

Gangguan yang se ring terjadi pada instalasi daya listrik tambak intensif PT.

-‘AS'P

o ;\\\\‘$‘!f'

//

it
[
&

A
B 15.6 41,5 2,1 4.6
C 16,3 415 1.8 5.1
D 15.7 40.5 23 53
Rata-rata 159 41,0 2,1 5.2

Motor-motor  penggerak  kincir dan pompa celup pengasutannya
menggunakan sistem Direct On Line (DOL) hubungan bintang (Y).
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I. Pemakaian Beban Maksimum

Pemakaian beban maksimum terjadi ketika udang yang dikelola secara
intensif semakin tua usianya semakin membutuhkan oksigen yang banyak dan
penggantian airnya pun semakin sering dil:

WARASS, %

Makaflint P

‘‘‘‘

- Total

Dengan melihat total daya beban maksimum di atas jelas melebihi daya
yang disuplay dari PLN yang besarnya hanya 197000 VA. Akan tetapi, tambak
intensif PT. Bosowa Isuma duga memiliki genset berkapasitas 100 KVA, 3 phasa.
Maka ketika pemakaian beban maksimum seperti di atas daya listrik selain

tersuplai dari PLN genset harus juga dioperasikan.
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J. Perhitungan dan Analisis Penghantar
1. NYYHY

Konstruksi isolasi penghantar NYY HY sama dengan NYY yang

\
\
R

nnnnnn

J //:o/&w¢
; M Uy, //f"qv“\\

’90 =) Q'
4

‘maka,
v _ 1,73xLxInxCos ¢
f TxA
_173x17x19x06
" 562100x25x10%
=10,24 Volt

Rugi terscbut ternyata sangat kecil bila dibanding-kan dengan rugi
tegangan yang diizinkan yakni 5% tegangan Jala-dala atau 19 Volt.
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Kalau panjang penghantar 75 meter (kincir yang jauh dari panel

kontrol). Maka rugi tegangannya,

Vi= 173x17x19x06
56,2 10%x 25 x 106

=1,05 Volt

Y ]

iy >
“’I'l
N\

. f 'r,,'&;0 O

L ,4ﬂ’

b BorsaRetnt

standar instalasi daya pada umumnya.

Mengenai faktor subu tidak terlalu besar pengaruhnya karena
sebagian penghantar NYY HY terendam dalam air schingga secara alamiah
penghantar tersebut telah mendapat pendinginan.
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Untuk  penghantar  yang mengontrol pompa celup juga
menggunakan NYY HY dengan penampang 3 x 4 mm’ Rugi tegangan yang
dapat terjadi bila L = 8 meter,

Cos ¢

Vr ~-13

o
/é \\RKAS

L]

S.
NP
i:\\\\\\ '://

N Y s
S

atasnya yaitu 6 mm . Karena penampang ini mempunyai KHA 52 ampere,

Maka demi menjaga keandalan pengoperaslan mesin kincir dan
pompa celup sebaiknya masing-masing menggunakan penghantar NYY HY
3 X 4 mm” dengan pengasutan DOL dan 3x6 mm?® dengan pengasutan yang
sama dengan kincir.
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2. NFAI2X

NFA2X merupakan penghantar pilin udara dari bahan aluminium.

menyalurkan daya listrik ke setiap pa
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menurut hukum Khirchoff sebesar 148,4 ampere. Rugi tegangan yang
dapat terjadi. -

V.= 1,73 rcos ¢
= -"""‘“‘_“"'r A IE[XL
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ZIxL={23,6(90+150+207+261+321)7,6( 120+ 180+ 234 +
291)}

=30554,4 A meter

Maka :

: 1,73x08 i
M =5

PRASE,
AN 4!r Pl

(B whinyy,
,‘_{ \,\}\\‘:\f_\:s\“y '”//

crea
S
—

pada sektor in
R ‘V
R ’, X,-: .

® // ",‘/ {
sekior o 1L

~

T 33x10x70x10-6

= 12,5 Volt (memenuhi syarat)
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261 m
236 m

o L.

21 m
184 m

152 m

, - =
" 117.24 ! 93,64 | 86 8

N
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Vr= —LB208 . 29040

 33x10%x70x107%
= 17,4 Volt (memenuhi syarat)
- SektorD
mhudmngmmNFﬂXpndasekmeie‘blhmn

dibanding analisa sektor lainnya. Karena pada sektor D ini suatu titik




cabang adakalanya bercabang lagi. Seperti yang terlihat pada gambar
4.4, di bawah ini.

-

la

=
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B30 27 2
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=76+23,6
=31.2A
=h+h
=5,7+21,7

=274A
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Maka gambar diatas berubah menjadi -

o 55 m 2%m 22,5n 25m 67.5m

1i, hl* #L ﬂr 'r £

g
! 60,541 33,14 274 | 574 :

e o NTEEOE _
Vr 33x10%c70 x 1078 x 15169,5

= 9,08 Volt (memenuhi syarat)
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BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa instalasi daya listrik tambak intensif PT. Bosowa
Isuma unit 1 dapat disimpulkan bahwa ;
1. Instalasi listrik tamba 4 i tegangan rendah

220/380 V da

llllll

2 Idealnya, pada areal tambak intensif PT. Bosowa Isuma unit I harus tersedia
daya sebesar 387 KVA, agar tersedia pula daya cadangan yang dapat
menanggulangi penambahan beban dimasa datang,
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